3. KESIMPULAN DAN SARAN

a. Kesimpulan

“Indonesia” sebagai identitas Hindia Belanda (waktu itu), telah lama
digagas para cendekiawan dan tokoh pemuda melalui pernyataan “Sumpah
Pemuda”. Adanya kesadaran kolektif akan kesamaan wilayah yang dijajah bangsa
lain, akhirnya melahirkan sebuah bangsa bernama Indonesia, pada 17 Agustus
1945. Bendera Merah Putih merupakan simbol bangsa-negara yang menyertai
peristiwa-peristiwa penting di Indonesia, sehingga menjadi aspek identitas
tersendiri. Merah yang berani dan Putih adalah suci, tercermin dalam sikap dan
tindakan kolektif untuk mencapai Indonesia merdeka, yang bebas mengatur dan
menentukan nasib sendiri.

Kibaran Sang Saka Merah Putih, merupakan gambaran tindakan berani
rakyat Indonesia dalam melawan penjajah. Keberanian tersebut dilandasi tekad
yang suci untuk membela Tanah Air dan bangsa. Kesucian hati menjadikan para
tokoh dan pemimpin Indonesia tulus dalam berjuang, tiada pamrih kecuali
Indonesia tetap merdeka. Begitu pun rakyat dan tentara, rela bergerilya dengan
segala keterbatasan untuk mempertahankan kemerdekaan bangsa Indonesia.

Identitas bangsa tertuang dalam foto-foto karya Frans Soemarto Mendur
melalui beberapa cara, yaitu (1) pemilihan objek manusia, (2) pemilihan sudut
pengambilan gambar, (3) pose objek. Objek manusia terdiri dari dua kelompok
yaitu tokoh dan kumpulan orang (massa) pada beberapa peristiwa tertentu. Sosok
tokoh bangsa merupakan seseorang yang keberadaannya dianggap dapat mewakili
entitas kelompok. Sedangkan massa, merupakan‘ penggambaran kolektivitas
sebuah bangsa. Pada sudut pengambilan gambar, Frans Mendur lebih fokus pada
tokoh dan peristiwa yang berkaitan dengan bangsa Indonesia secara luas.

Pose subjek foto dapat menunjukkan kesadaran kolektif sebagai sebuah
bangsa. Kesadaran kolektif tersebut tercermin dari kumpulan individu (massa)
secara fisik dan kolektivitas tindakan. Massa yang terkonsentrasi di sebuah lokasi
dengan tindakan serupa, misalnya membawa bendera, serta untuk satu tujuan,

menunjukkan bagaimana kesadaran sebagai sebuah bangsa sedang bekerja. Dalam
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tataran konsep atau ideasional foto, karya Frans Mendur mengembang misi pesan
atau informasi yang kuat.

Dalam menjalani profesi sebagai fotografer jurnalistik, Frans Mendur tidak
meninggalkan aktivitas-aktivitas lain yang berkaitan dengan organisasi dan
pergerakan pemuda. Antara aktivitas sosial politik dan kerja jurnalistik, terdapat
sinergi yang saling membantu. Di satu sisi, aktivitas tersebut membuka jaringan
kerja Frans Mendur dan membuat gerak kerjanya lebih leluasa. Di sisi lain,
informasi yang berkaitan dengan organisasi maupun aktivitas sosial politik
memerlukan wadah untuk publikasi. Maka kamera Frans Mendur pun bekerja
untuk dua kepentingan, organisasi/pergerakan, serta profesi.

Karya foto yang dihasilkan oleh Frans Mendur dapat dilihat sejalan dengan
aktivitas sosial politiknya. Sebagai contoh saat perang gerilya, Frans Mendur ikut
berjuang mengiringi Jenderal Soedirman. Hasilnya adalah banyaknya foto tentang
perang gerilya dan Jenderal Soedirman. Foto-foto karya Frans Mendur memiliki
kecenderungan mengikuti arah pergerakan bangsa menuju kemerdekaan yang
nyata. Patriotisme telah mengarahkan Frans Mendur pada peristiwa-peristiwa
penting bangsa Indonesia. Sehingga pada foto-foto karyanya tercermin adanya
ideologi bangsa merdeka.

Foto-foto karya Frans Soemarto Mendur berhasil menggambarkan masa
revolusi kemerdekaan Indonesia, baik sebelum proklamasi maupun pasca-
proklamasi. Bagaimana bentuk perjuangan rakyat, tentara, maupun tokoh-tokoh
bangsa. Foto-fotonya bukan sekadar cerita dari satu peristiwa, namun merupakan
pembawa bukti sejarah bangsa. Urutan peristiwa-peristiwa besar bangsa Indonesia
“tercatat” pada foto-foto Frans Mendur. Begitu puia ketokohan para pemimpin
bangsa Indonesia, terlihat di foto-foto tersebut. Bagaimana mereka dihormati oleh
rakyatnya. Melalui para tokoh Indonesia, bangsa ini memperlihatkan kesetaraan
dengan bangsa pejajah.

Pada foto-foto karya Frans Mendur, aspek teknikal merupakan pendukung
ide foto. Sehingga dari segi komposisi, sudut pengambilan gambar, dan pose
subjek, mengarah pada upaya penyampaian informasi yang akurat. Pencahayaan /,fl

gambar pada foto-foto karya Frans Mendur disesuaikan dengan konteks peristiwa.
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Sebagai fotografer profesional, Frans Mendur tentu menyadari aspek-aspek teknik
fotografi. Namun jika dilihat dalam konteks peristiwa, dapat dimengerti bahwa
keberadaan flash light dapat mengganggu konsentrasi subjek foto atau
mengurangi khidmadnya acara, yang bahkan dapat mengganggu jalannya acara.
Karena itu pemotretan pada peristiwa-peristiwa tertentu, terdapat kecenderungan

Frans Mendur hanya memanfaatkan sumber cahaya alami dari sinar matahari.

b. Saran

Identitas Indonesia hendaknya tidak luntur oleh zaman yang semakin
maju. Perjuangan para pendiri bangsa tidak sekadar sehari atau dua hari, namun
bertahun-tahun sehingga perlu dicontoh keuletan dan kegigihan mereka dalam
berjuang. Tugas generasi penerus bangsa sclain mempertahankan kemerdekaan,
juga mengisinya dengan aktvitas bermanfaat. Persatuan dan kesatuan sebagai
bagian dari perjuangan bangsa, harus dipertahankan. Tidak hanya saat ada musuh
bersama, namun juga saat ada ketja bersama membangun bangsa.

Kajian ini masih banyak kekurangan sehingga masih diperlukan banyak
perbaikan. Sebagai kelanjutan dari penelitian ini, dapat dilakukan kajian ilmiah
dalam bentuk fotobiografi mendalam berkaitan dengan foto-foto karya Frans
Mendur lainnya. Keberadaan Alex Mendur sebagai orang yang mengenalkan
fotografi kepada Frans Mendur, dapat dikaji pula dalam bentuk perbandingan foto
di masa revolusi Indonesia.

Berkaca pada pengalaman fotografer masa lalu yang tidak tercantum
namanya dalain kredit foto, menjadi masukan penting bagi perusahaan biro foto
maupun industri media secara uthuff, bahwa' hak atas kekayaan intelektual
terhadap sebuah karya foto adalah péﬁting.‘ Apalagi jika foto tersebut di kemudian
hari telah ﬁé%ga‘:’ﬁi hak kepemilikan, ‘bukan beralrti nama fotografer iku
menghilang bersama datangnya uang.
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